Buletin Peternokon Vol, 31 (2), 2007 TSEN-0126-4400

PENGARUH LAMA PERAM DAN TINGKAT UREA PADA FERMENTASI JERAMI
PADI SEGAR TERHADAT KOMPOSISI KIMIA DAN DEGRADASE IV SACCO

Ali Agus, C.T. Noviandi, dan D.l. Rachmawati!
INTISARI

Penelitian il bertujuan untuk mengetahui pengarub lama pemeraman dan pemberian
tingkat urea yang berbeda terhadap komposisi kimia dan degradasi in sacco hahan kering dan
bahan organik jerami padi segar fermentasi. Dalam penelitian digunakan jerami padi habis panen
dengan kadarair sekitar 60%. Pembuatan jerami padi segar fermentasi menggunakan tingkat urea
P110,3%; 2000 g), P2 (0,5%:; 4000 g) dan P3 (0,7%; 6000 gurea) unuk seribu kg jerami pitcli
segar denpan masing-masing diberi tambahan probiotik sebanyak 1000 g, Dalam penelitian
dibual tumpukan sebanyak 250 kg jerami padi dengan tiga replikasi, Perlakuan lama pemeraman
Jerami fermentasi adalah tiga minggu dan enam minggu. Sampel diambil untuk  divji
degradasinya di dalam rumen sapi PO betina yang difistula dengan metode i sacco. Lama
inkubusi adalah 6, 12, 18, 48 dan 72 jam dengan empat ulangan liap inkubasi. Residu disnalisis
kandungan Bahan Kering (BK) dan Bahan Organik (BO). Sampel lain dinji ksndungan
nutriennyd Protein Kasar (PK), Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), Bahan Kering (HK) dan
Bahan Organik (BO), Dala a, b, ¢ dan Degradasi Teori (D) yang diperoleh dinnalisis statistik
dengan analisis Complerely Rundomized Design pola factorial 2x3 untuk lama pemeraman dan
tingkat urea dan perbedaan yang diuji dengan Duncan’s New Multiple Range Test. Hasil
penelitian menunjukkan kandungan PK adalah 3P1 (12,07%), 3P2 (14,28%), 3P3 (12,41%), 6P|
(12,31%), 6PZ (12.54%), 6P3 (12,57%). Kandungan SK terendah adalah 6P1 (16,20%), DT BK
dan DT BO pada lama peranm cnam minggu {74,12% dan 88,14%) lebih tingpi dari tiga minggu
(T1.72% dan 87,78%), dan [¥1' BK dan BO (ertinggi pada interaksi lama peram cnam minggu dan
tingkat wrea 0,7% (78,18% dan 93.37%). Kehilangan Bahan Orpanik (KBO) terendah 3P3
(13,40%) dan terunggr 6P1 (23, 38%). Interaksi lama peram dan tingkat urea berpengaruh nyata
(P<0,05} terhadap kandungan komposisi kimia dan degradasi BK dan BO jerami padi separ
fermentasi.

{Kata kunci: Jerami padi segar, Fermentasi, Lama pemeraman, Tingkaturea, Komposisi
kimia, Degradasi in sacco)
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THLE EFFECT OF LENGHT OF INCUBATION AND UREA LEVEL ON FERMENTED
FRESH RICE STRAW ON CHEMICAL COMPOSITION AND IN 54CC0O
DEGRADATION

ABSTRACT

This expermment was done 1o evaluate the effects of length of incubation and different
urea level on the chemical composition and in saceo depradation of fermented fresh rice straw.
Fresh rice straw having approximately 60% water content, was fermented using urea level o Pl
(0.3%:; 2000 g), P2 (0.5%:; 4000 g) and P3 (0.7%; 6000 g) to every 1000 kg of fresh rice straw and
each was added 1000 g probiotics. The rice straw per weighed 250 kg in the experiment, treated in
three replications, The length of incubation of bag fermented rice straw were three and six weeks.
Samples were taken to be tested their degradation on the rumen of fistulated PO cattle by the in
saecomethod, for6, 12, 18, 48 and 72 hours with four nylon bags for every time of incubation. The
residue obtained was analyeed for DM and OM content. The other sample was analyzed for Crude
Protein (CP), Crude Fiber (CF), Extract Ether (EE), Dry Matter { DM) and Organic Matter (OM).
All data collected were statistically analyzed by osing Completely Randomized Design of
factorial 2x3 represented incubation period and urea level. The differences were tested by
Duncan's MNew Multiple Range Test. The result showed that CP content was 12,07% for 371,
14.28% for 3P2, 12.41% for 3P3, 12.31% for 6P1, 12.54% for 6P2, 12.57% for 6P3. The lowest
CF content was of 611 (74.12% and 87, 78%) was higher than threc weelks (71.72% and 88.96%),
dnd the highest DT DM and OM was in the combination on six weeks and urea level of 0,.7%
{78, 18% and 93.37%). The lowest organic matter loss was found in 3P3 (13.40%) and the highest
wasz 61 {23.38%). The interaction of incubation period and urea level significantly affected
(P=0.05) and the chemical composition of fermented fresh rice staw apnd DM and OM
degradability.

[ Key words: Fresh rice straw, Fermentation, Incubation period, Urea level, Chemical
composition, n saeeo degradation)

Pendahulian

Terami padi (Chiza sativa) merupakan
hagian batang tanaman yang telah dipanen
buli-bulimya  bersama  atau tidak  denpan
tangkainya dikurangi dengan akar dun bagian
hatang yang tertingeal setelah disabil { Komar,
[984), Socjona ¢ af (1988) menyatakan
balwa jerami padi meropakan limbuh
pertunian yang tersedia dalam jumlab cukup
banyak dan mudah diperoleh untok
dimanfaatkan sebopai pakan temak, namun
pemanfaatanmva schagal pakan masih terbatas
karcna kandungan seral kasarnya yang cukup
linggi. Komposisi kimia jerami padi adalah
21.2% abu, 1,70% lemak kasar, 35.90% serat
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kasar, 3,7% protein kasar, 374% BETN,
0,21%Ca, 0,08% P (Hartadi et al., 1997),

Berbagai upava telah dilakokan antul
meningkatkan kecernaan dan konsumsi jerami
padi, Saluh satunya adalab dengan kombinasi
perlakuan kiminwi dan biologi {fermentasi),
vang dapat meningkatkan kandungan protein,
fraksi mudah terlarul serm kecerpaan BO
{Sundstol and Owen, 1984)

Fermentasi mencakup semui proses
batk ascrobik maupun an werobik. untuk
menghasilkan produk  yang melibatkan
aktivitas mikrobia, Penambahan urea sehagai
sumber M-amonia dapat dimanfaatkan olch
mikrobia dalam prohiotik untuk sinlesis sel
fermentasi jermmi padi. Melalui proses
fermentasi, bahan pakan akan mengalami
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perubahan fisik dan kimia wang
menguniungkan, & antaranya  perubahan
tekstur don nilal cerna. Fermentasi
dipengaruhi oleh karakleristik bahan yang
digumakan  (kadar pir, kadar karbohidrat
terlarut. wkuran bahan dan aktivitas mikrobia),
macam dan kadar bahan tambahan (komposisi
medivm untuk berlangsungonya proses
fermantasi, inokulum  don feed  additive),
metode pengisian bahon dan kadar oksigen
{Pepples, 1983),

Witk pemetnman dalam fermentasi
momagang peranan penting karéna pada sani
pemeraman akan lebih dahulu terjadi
hidrolisis urca menjadi amonia, baru
kemudian lerjali perabahan strukiur dinding
sel akibal suasana hiss (Sosjono ¢f af., 1988),
selamuinya  disaraokan lama pemeraman
adulah 21 hari,

Urea atau carbomide (CO{NHL),)
merupakan sumber nitrogen vang  murah
herhentuk kristal padat dan mudah larut dalam
nit, mengandung 46% N sehingga | ki urea
seinra dengan 188 kg prowin kasar (Bo,
1975y, Uren bila ditambah s serta somber
urease akan menghasilkan pas amonid dian
L0, setimgea nrea dapal digunakan schapgai
sumiber gas ammonia untuk proses smmoiids
maupun sumber mtrogen bagt mikrobia dalam
proses  fermenfasi. Selain tu urea vang
terbentuk akan menyebabkan pula perubahan
komposisi dan stroktur dinding - sel sers
bBerperan membebaskin ikathn lignoselulosa
dan hignohemiselulosa, sehingga selulosa dan
hemiselulosa lebih mudah didegradas: oleh
mikrobio  rumen. Memrut Socjono er al,
[ 1980}, konsentrasi optinmm urea adalah 4%
{4 kg uren untuk 100 kg BK jerami padi),
Biasanya pada tingkal urea lebih dard 4% akan
memberikan  peningkatan nilal kecernaan
Jurami lidak berani. Efektivitas proses
amoninsi urea tergantung pada kualitas
Jerami, temperatur sckitar, lama  peram,
konsenirasi wrea, perbandingan maksimum
bahan kering dengan air 111,

Fermentas: jerami padi segar dengan
probiotik menarik untuk dilakukan, sebagai
salah satu sarang uniuk mengaias: konsenirasi
jerami padi yang cukup melimpah ketika
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puncn rava tiba sekaligus untuk meninghkathkan
nilal nutnsi jerami.

Matert dan Metode

Penelitian mengenni pengaruly lama
pemeraman dan tingkat pemberian urea vang
berbeda erhadap depradasi in saceo dan
kanilungan kimia (PK, SK dan LK) pakan
jerami padi IR 64 telab diloksanakan &
Laboratorium  Teknologi  Makanan  Ternak
Bagian Nutrisi dan Makanan Ternak, Fokulias
Peternakan, Univérsitas Gadjph Mada dengan
menggunakan sapi Peranakan Ongole (PO)
vang berfistula basian rumennya. Penelitian
dilakukan menurit rancangan  percobaaan
pola faktorial 2x3 vaitu dun macam  lomes
pemeraman dan tiga macam tingkal
pemberian urea. 2500 o jérami difermentasi
dengan lama pemeraman 3 mingeu (T dan 6
mngen (12} dengan pemberian urea P11 0,3%
(500 g urca), P2 0,5% (1000 g urea), P1 0,7%
(1500 g urea). Setiap perlakuan ditambahkon
250 g probiotik (Biefad"), dicampur dengan
urca. Temperatur selama pemeraman diukor
dengan termomeler yaitu 3 :i‘:"*ng_an wiaktl jam
sekall pada bar perlama pemersman dan
setiap pukul 06,00 dan 1800 untuk han
selanjulnya samypai akhir pemeraman.

Selelah pemeraman selesal, sampel
200 2 jerami padi dikeringkan dan digiling
dengan wiley mill dengan ukuran diameter
sartgan | mm unluk diznalisis komposisi
kimianya (kandungan PK, 5K, LK, BK dan
BOY serta 2 mm untuk diuji degradas rosaceo
dalam rumen sapi PO. Kantong nilom dengan
dimensi bagian dalam 6x11 em’. diisi dengan
sampel pakan jerami padi yang telah
difermentasi (3 gram), ditautkan dengan tali
plastik sesuai wakiy mkubasi untuk semun
perlakuan denpan 5 itk wakiu mkubasi
vaitu 6, 12; 18, 48 dan 72 jam dan tiap fitik 4
ulangan  untuk satu ekor sapi. Kantong
diambil sesusi  waktu  inkubasi,  dicoc
dengan mesin cocl selama 9 menit  sampai
air cucian terlihar  bersih. Residu  sampel
runsum setelah inkubasi dikeringkan  pada
sulin 60°C sumpa) berat konstan, kemudian
masing-masing ditimbang

53




Budetin Peternakan Vol 31 (2), 2007

residunya untuk analisis B dan BO (AQAC,
1975). Data PK, LK dan SK diambil pada
sampel yang belum diinkubast di dalam
rumen. Data yang diperoleh berupa kinetik
degradasy BK dan BO  dihitung dengan
persamaan eksponensial @rskov dan
McDromald { 1979

Td (%) = a+b (1-¢'™), dengan hipotesis bahwa
laju kecernaan BE dan BO konsian techadap
wakiu,

DT = a-Hb.ole+0,06)

Feterangan:
1d : bahan yang hilang pada waku
{waktu inkubasi)
i » fraksi yang mudah lantd
b : fraksi yang lambat terdepradasi
¢ : laju degradasi [raksib
75 4
T 4
o 05
3 60 -
i
g 55
B
= 3l
43
4l
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Data rato-rata temperatur, komposisi
kimia dan fraksi a, b, ¢, DT BK dan BO
dianalisis dengan  meoppunakan  analisis
variansi Completely Randomized Design
(CRD) pola faktorial 2x3 dan rata-rata
perlakuan yang berbeda dilamjutkan dengan
uji Duncan'’s New Multiple Range Test
{DMRT ) menurut Astiti {1980

Hasil dan Pembahasan

Rata-rata temperatur harian

Rata-rata  temperatur harian  pada
fermentasi jerami sampai dengan 6 minggu
dengan tingkat urea 0,3% (P1), 0.4% (P2) dan
0,7% (P3) dapat dilihat pada Gambar |

{ 1 14

Lamia Pemeraman (hari)

—— ]

—r— "2

—0—pP3

Gambar 1. Rata-rata temperatur harian jerami padi difermentasi pada lama pemeraman dan
tingkat uren yang berbeda (dverage of daily temperature of fermented rice straw on the fength
of incubation and different uren level)

54



Buletin Peternakan Val, 31 (2), 2007

Rata-rata temperatur untuk P1. P2 dan
P3 adalab 72, 71 dan 66"C, Temperatur yang
tertinggi dihasilkan pada hari kelima sampai
ketujuh, hal inf menunjukkan masih eukupnya
nutrien dari jernmi padi yang digunakan oleh
mikrobia untuk didegradasi, Komar (1994)
menyalakan bohwa  lermentasi  berjalan
dengan bk atau nidak dapar ditunjukkan dan
temperatur fumpukan jerami, puncak
temperatur adalah  70-80°C kemudian
lemperalur wkan  trun kemball dan ini
menunjukban jerami sudah matang,

Peningkatan temperatur pada
wmpokan jerami padi yvang  difermentasi
iimungkinkan karena adanya proses
fermentasi oleh mikrobia yang terdapat dalam
probiotik akibal dar reaksi kimia yang
menghasilkan panas (Socjono ef af, 1988)
Fermentasi bertujuan untuk memecah ikatam
komplek lignin-selulosa dan meningkatkan
kandunpan selulosa untuk dipecah  oleh
mikroorgunisme (Miller et al., 1976 yang
disitasi oleh Basuki dun Wiryasasmita, 1988),
Dxalam proses fermentatif, karbabidrat diubah
terutarma menjadi alkohol, asam, CO, dan
panas (Winarno ef al, 1981). Panas yang
limbul lingea mencapai suhu = 70°C pada
minggy | (hari ke-7) adalah merupakan hasil
dan proses fermentasi.

Komposisi Kimin

Hasil anallsis kimia jerami padi dapai
dilihat pada Tabel |. Analisis  statistik
dilakukan pada jerami padi lama pemeraman
3 dam & minggu, dan tingkat pembernan urea
Y (0.3%0), P2Z{0,5%), P1.{0,7%).

Terdapal perhedaan yang nyata
(P=0,05) i antara kandungan PE pada lama
pemeraman vang berbeda 3 minggu (12,92%)
dan 6 minggu (12.47%). Terdapat perbedaan
yang fidak nyata pada perlakuan tingkat urea
P1(12,19%) dan P3 (12,49%) namun terdapat
perbedoan yang nyata (P<(0,05) pada tingkal
urea P2 (13.41%). Pengpunaan tingkat urea
sebanyak 0,5% (P2) dimungkinkan
merupakan proporsi yang baik mampu

ISSN-0] 26-4400

menghidrolisis tkatan lignin dengan selulosa
dan hemiselulosa yang sukar didegradasi oleh
mikrobin sehingga meningkatkan karbohidrat
milah larninyn. Terdapat interaksi (P=<0,01)
antata lama pemeraman dan fingkat uren
terhadap kandungan PK. Kandungan PK pada
perlakuan pemeraman tiga minggu dengan
tinghat urea 00,5% (3P2) didapaikan hasil yang
paling timggi (P=0,03) waiu 74,28%
dibandingkan perlakumm yang lain.

Terdapat perbeduan yang nyata pada
analisis variansi untuk Serpl Kasar (SK)
dengan lama pemeraman liga mingeu
(21,07%) dan ecnam minggu (18,59%)
(P<0,05). Kandungan SK pada lama
pemeraman 3 minggu lebih tinggl daripada
kandungan SK pada pemeraman enam
minggu, hal ini disebabkan karena
pemeraman yang semakin lama menyebabkan
terjadinya  dekomposisi SK - semakin besar
sehingpa kandunpan SK  menjadi  turun,
Perbedaan vang noyata (P<0,05) dari
kandungan SK terdapal pada setiap perlakuan
pemberian  limgkal ures, dengan nilainya
masing-masing adalah P1 (18,10%), P2
(19,79%) dan P3 (19,59%). Probiotik yang
diberikan pada jerami, sdlah satlunya
mengandung mikrobia selulolitik penghasil
enzim selulase yang akan membantu
memecah sclulosa menjadi disakarids dan
monosakarida dengan dibantu pemberian urea
pada  fermentasi. Terdapat interaksi yang
nvata (P<0.01) antara lama pemeraman dan
tingkat wurea, hal ini menunjukkan bahwa
kedua faktor tersebut mempengaruhi
kandungan SK dari jerami padi segar vang
difermentasi.

Kandungan Lemak Kasar (LE) relatif
kecil schingga tidak terlalu  berpengaruh
terhadap peningkatan degradasi pakan,
Terdapat perbedaan yang nyata (P<0,03) pada
lama pemeraman tga minggu (1,21%) dan
enam minggu (0,86%), namun tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P<0.05) pada tingkat
ureg 0,3% dan 0.5% namun berbeds nyata
pada tingkat 0, 7%.
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Tahel |. Kandungan PE, SK dan LK dan jerami padi yang difermentasi pada lama pemerarman
dan tingkal urea yang berbeda (%) (Crude protein, erude fibey and extract ether contents of
fermented rice straw on length of incubation and different urea level)

Wakiu Peram Tingkat Urea (p/kp) (Urea level) (g/ngl)
Nutria {Length of
Hll .:'n Incubation) 3 5 7 Rata-rata
{ Murrient) (Minggu) {Avergze)
[ Woaks)
Pratein 3 12.07" 14,28" 12.41" 1297
keasar fi 12.31" 12,54" 12,57 1247
{I.".'mdf Fata-rata " 9 9 49" L2270
protein) {Average) b 13,41 K g
Seral 3 20,00 19.43° 21379 2107
Rasar [ 16.20" 20.16" 19,39° 18.59"
1 Crude Hata-rata . & F
fiher) (Average) 18,10 19,79 21,59 19.83
Lemak 3 114" 115" 1,33 121
kasar 6 077" 0,83 0.98" 0,86
{ Extract Ruta-rata . . gb
ether) ( Average) 0.95 0,99 L;15 1,03

* Superskrip vang berbeda pada baris yang sama dalam fraksi yang sama menunjulkin
perbedaan yang nyata (P<0,03) (Differont superseripl al e same yow and fraction indiceting

vigrificant difference (p=0.05)).

L

¥ gy nerskrip vang harbeda pada kolom yang sama dalam fraksi yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0.05) (Different superseript at the same coloumn row and fraction

indicating significant difference (p=0L03)),

Kinetika degradasi bahan kering

Kinetike degradasi bahan kering
ferami padi segar vang difermentasi pada lama
pemeraman dan tingkat urea yang merupakan
rala-ratn empat pengamatan disajikan pada
Cinmibar 2.

Pada Gambar 2. memperlihatkan
babvwa rotasratn kehilangan BK semakin
meningkat denpan  bertambalinya wakto
inkubusi sampel dalam rumen. Kehilangan
hahun kering jerami padi dengan lara peram 6
minpe lebih Hoppi davipada tiga mingzu
Brskov er af. (1980) menyatakan degradasi
sempuma bahan pakan berkualitas rendah
{jerami padi) adalah 42-72 jam, Semakin lama
partikel tinggal di dalam rumen, maka tingkat
degradasi akan meningkat, begitu sebaliknya
semakin cepal keluar, tingkat degradasi di
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dalum rumen akan semakin menuran {Chureh
and Pond, 1988). Kinetika degradasi bahan
kering secara umum meningkat seiring
dengan peningkatan pemberian tingkat urea
pada fermentasi jerami padi segar.

Laju degradasi tertinggi lamp peram
tiga minggy adakah (-6 jam yaitu 2,56%/jam
(3P2) sedang untuk lama peram enam minggu
adalah 3,51%/jam. Laju degradasi terbesar
untuk tingkat urea 0,3%, 0,5% dan 0,7% mosa
itkubasi 0-6 jam masing-masing adalah
3,51%/am, 3,21%/jom dan 2.44%/0m.
Semakin lama pemeraman dilakukan pada
jerami padi separ maka rata-rata kehilangan
yang terjadi juga semakin besar dan semakin
besar tingkat urea diberikan laju degradasi
sermakin kecil (Gambar 3).
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Gambar 2, Kinetika degradasi bahan keting jerami padi segar yvang difermentasi pada lama
pemeraman dan tingkat urea yang berbeda (Degradation kinetics of drv matter of fermented
fresh rice straw on the length of incubation and different urea level)

*

Degradasi bahan kering

Milai fraksi o {mudah larar), Faksi b
{potensial terdegradasi), fraksi ¢ (laju
degradust frakai b) dan DT (Degradasi Teor)
Hahan Kering (BK) jerami padi fermentasi
puda lama peram tiga dan enam mingeu
dengan tingkat urea 0,3% (P1), 0,5% (P2) dan
0.7% (P3) wang merupakan rata-ratn dard
empat pengamatan disajikan pada Tabel 2.
Husil analisis varians) Bahan Kering (BK)
jerami padi yang difermentasi pada lama
peram 3 minggu dan 6 minggu berpengarul
nyata (P<0,05) terhadap fraksi a { fraksi mudah
larut), fraksi b (potensial terdegradasi) dan DT
{degradasi feori bahan kering) namun tidak
berbeds nyata pada fraksi ¢ (laju degradasi
fraksi b) (Tabel 23,

Nilai fraksi 2 pada lama peram tiga
mingpu lebih rendah daripada enam minggu
(41, 16% vs 56,08%), namun nilai friksi b
lebibh vnggi (30.99% vs 18,36%). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin fama
pemeraman dilakukan akan meningkatkan

nilai fraksi a (mudah larut) yang
dimungkinkan akibal dari pemecahan selulosa
dan hemisclulosa oleh mikrobia selama
pemeraman  lerus berlangsung, sebaliknyva
skan menurunkan nilm fraksi b, Tingginya
fraksi b pada lama pemeraman tiga minggu
daripada enmm minggy menunjulkkan bahwa
pemeraman yang lama  akan menurunkan
frakst vang potensial untuk didegradasi
Widyobroto ef ol (1994) menyatakan hahwa
fraksi yang tinggi didukung oleh fraksi vang
lain terutama oleh fraksi mudsh larut yang
tinggi akan memberikan nilal DT yang tinpgi
Juga,

Perbedaan tingkal urea 0,3%, 0,5%
dan 0.7% pada analisis variansi DT BE
berbeda nyata (P<0,05). namun tidak berbeda
nyala terhadap fraks: a, fraksi b dan fraksi ¢
Pemberian urea dan mikrobia yang terdapat
dalam probiatik meningkatkan nilai DT BE,
semakin besar pemberian tingkat urea maka
milai DT BK juga bertambah besar. Hal ini
dapat diartikan bahwa penambahan urea akan
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mampu meningkatkan fraksi yang potensial
terdegradasi sehingga juga mampuo
meningkatkan nilai dari DT BK-nya.

Interaksi antara wakiu pemeraman dan
Ungkat urea tidak nyata (P<0,05)
mempengaruhi nilai dar frakst mudah larut
{fraksi a), {raksi potensial terdegradasi (fraksi
by dan baju degradasi fraksi b {{raksi ¢}, namun
berpenparub nyata terhadap nilai DT BK
(P<),05), Perlakuan tingkat urea yang rendah
(0,3%) dengan lama pemeraman 3 minggu
dan coam mingeu mempunyai nila DT BE
vang paling rendah, sedangkan perlakuan

TSEN-0126-4400

lama peram enam minggu dengan tingkat urea
0, 7% mampu meningkatkan nilai dari DT BE.

Kinetika degradasi bahan organik

Kinetika degradasi bahan organik
jerami padi segar yang difermentasi dengan
larma peram tiga dan enam minggu dan tingkat
urea 0,3%, 0,5% dan 0,7% yang merupakan
rata-rata empat pengamatan disajikan pada
Gamibar 3.

Rata-rata kehilangan semakin
meningkat seiring dengan semakin: lamanya
masa inkubasi di dalam rumen. Kinetika

Tubel 2. Nilai fraksi a, b, ¢ dan DT BK jerami padi segar yang difermentasi pada lama
pemeraman dan tingkat urea herbeda (%) (Fraction of @ b, ¢ and DT DM of fermented fresh
rice straw on the length of incubation and different urea level (%5))

Wakim Peram Tingkat Urea (Urea level) (g/kg)
Fraks) (Minggzu) Raia-rata
(Fraction) {Length of 3 5 T {Averape)
dneubation) il
frmks] 3 42,76 40,46 40,29 41,17
{fraction) fi 52,38 61,05 335,80 56,08
a Rata-rata a
s 50,26 48,62
(%) {Average) 47,36 48,05
fraksi 3 2266 3237 3396 30,99
(fraction) 6 17.52 14,01 2267 18.36
b Ratn-rata 27 6d
(%) {Average)” 22,09 el 28,31 2408 .
fraksi 3 3,95 5,08 4,32 4,45
{fraction) i 5,19 1,97 4,63 3.93
C Rata-rata
(%) (Average)” 4.57 3,53 4,47 4,19
3 68,96 72.44" 73,72" 71,72"
BT (%) B 69, 68" 7449 78,18 74,127
Rata-rata R ] i
(Averoge) 63,32 7347 73,98 72092

* SQuperskrip yang berbeda pada banis yang sama dalam (raksi yang sama menunjukkan
perbedaan vang nyata (P<0,05) (Different superscript at the same row and fraction indicating

significant difference (p=<il.05)).

Y% Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama dalam {raksi yang sama menunjukkan
perbednan yang nyata (P<0,03) (Different superscript at the same eolotme row and fraction

indicating significant difference (p=<tL05)).

= Berbeda tidak nyata baik pada kolom maupun baris yang sama dalam fraksi yang sama (P<(,05)
(No significant difference at the same colownn and row in the same fraction (P<0.05)).
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kehilanpan yanp semakin memingkat, akan
menjadikan kecenderungan keeepatan
ataupun laju degradasi BO jerami fermentasi
semakin menurin. Sehingga laju dégradasi
BO yang unggl rata-rata didapat pada awal
masa inkubasi pukan di datam rumen, yait
antarn masa inkubagi O jam sampai enam jam,
Koecepatanw tertinggi lerdapal pada  lama
pemeranian engm minged (3.27%jam uniuk
O 1Y dimena masa inkubasi dalam rumennya
adalah 0-6 jam. Lama peram enam minggu
memiliki laju degradasi dan  rata-rata
kehilangan  bahan organik lebikh tingg
iaripadn lama perim tipa mingou.

Rata-ratn kehilangan BO jerami padi
[ermentasi pada perbedaan loma pemeraman

100
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secara umum lebih tinggt rata-rata kehilangan
pada lama peram eomm mingpu. Hal ini
dimungkinkan karena semakin lama jerami
padi [érmentasi mengalami kehilangan vang
linggi. Perbedaan perlaknan pemberian urea
menyebabkan urea dengan tingkat vang paling
besar (,07%) memiliki rata-rata
kehilangannys terbesar, kemungkinan
disebablan karena jumlah urea vang besar
mampu menghidrolisis ikatan antara lignin
dengan ikatan selulosa dan hemiselulosa lebih
besar, sehingpa pada masa inkobasi banyak
mengalami kehilangan BO, karena mudah
untuk didegradasi oleh mikrobia rumen
(McDonald eral., |995).
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Gamnbar 3. Kinetika degradasi BO jerami padi segar yang difermentasi pada lama pemeraman
dan tingkat urea vang berbedn (Degradation kinetics of organic matter of fermented fresh rice
straw on the length of incubation and different urea lavel)
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Degradasi bahan organik

Milai fraksi a (mudah larut), fraksi b
(potensial terdegradasi), fraksi c (laju
degradasi fraksi b} dan DT (Degradasi Teori)
Bahan Organik (BO) jerami padi fermentasi
pada lama peram tiga dan enam minggu
dengan tingkat urea 0,3% (P1), 0,5% (P2) dan
0,7% (P3) vang memupakan rata-rata dar
empal pengamatan disajikan pada Tahe] 2.
Hasil analisis variunsi Bahan Ornganik (BO)
jerami padi yang difermentasi pada lamo
peram tigs minggu dan enam mingey untuk
fraksia, b dan ¢ menunjukkan perbedaan vang
ayata (P=0,05) namun pads DT BO tidak
berbeda nyatn (P<0,05),

Hal ini menunjukkan babwa lana
pemersman sangal berpengaruh pada fraksi-
frakst calam bahan organik. Nilai [raksi a
{mudah larut), fraksi b [(poiensial
terdepradasi) dan fraksi ¢ (laju -degradasi
Fraksi b) lebib tingpi pada lama peram ensm
minggu (75.63% dan 6,43%/jam)
dibandingkan lama peram tga minggu
(60,44% dan 4,39%fam), sedangkan nilaj
fraksi b (nilat yang potensial didegradasi)
lebih tinggl pada lama peram figa mimggu
(27,76%) daripadn enam mingey (12,90%),
Tingginya nilai DT BO pada jerami padi vang
difermentasi didukung oleh tingpinya nila
fraksi b dan fraksi a. Milai [raksic, lama peram
tiga dan enam minggu (3.39% dan
6, 14%5am). Tinggnya kecepatan pada lama
peram enam minggy dimunpkinkan karcna
sudah banyak terjadi dekompaosisi pada bahan
organik jerami padi sehingpa laju kecepatan
partikel pakan tinggi namun menunmkan nilai
fraksi b (fraksi vang potensial didegradasi
oleh mikrobia dalam rumen) jerami padi.

Perlakuan perbedaan pemberian
timgkat urea pada fermentasi jerami padi untuk
fraksi ¢ dan DT BO berbeda nyata (P<0,05),
namun tidak berbeda nyata pada nilai fraksi a
dan fraksi b. Nilai fraksi ¢ P1 (8,69%/jam)
berbeda nyata (P<0,05) dengan P2
(3, 47%jam) dan P3 (4,07%jam). Perbedaan
yang nyata (P<0,05) terdapat juga pada nilai
DT BO dimana pilai tertinggi untuk DT BO
adalah P3 (91,64%) sedang P2 (89,31%) dan

ISSN-04 26-44(4}

P1(82,92%).

Eeenaikan Degradasi Teori (DT) bahan
organik juga dapat disebabkan oleh proses
amoniasi (penambahan urea) karena urea yang
dihasilkan akan mampu meregangkan ikatan
sclulosa dan hemiselulosa yang terdapat pada
dinding sel jerami padi schingga akan
mempermudah penetrasi enzim. Kemudian
enzim selulase yang dihasilkan mikrobia akan
bekerja pada jkatan di antara jaringan vang
terpecah, hal ini akan menyebabkan fraksi dacd
bahan organik vang mudah terdepradasi akan
cepat mengalami fermentasi sebagai sumber
nutricn mikrobia {Widyobroto er al,, 1995),
selain it juga discbabkan oleh aktivitas enzim
selulase vang dikasilkan oleh mikrobia dalam
probiotik vang mendegradasi jaringan
sebelum pakan memasuki rumen,

Interaksi antara lama pemeraman dan
tingkat uren berpengamih nyata pada fraksia, b
dan ¢ (P<0,05) dan berpengaruh tidak nyata
pada fraksi DT BO. Milai terendah DT BO
terdapal pada interaksi lama peram dengan
tingkat urea yang terendah (0,3%) yaitu 3P|
(84,14%) dan 6P1 (81,71%). Milai tertinggi
{93,37%) DT BO terdapat pada mteraksi lama
peram 6 minggu dan tingkat urea tertinggi
0,7% (P3) vaitn GP3, namun tidak herbeda
nyata denpannilar DT BO3P3.

Kehilangan bahan erganik selama
fermentasi

Echilingan Bahan Organik (KBO)
pada jerami padi segar sclama  proses
fermentasi dengan lama peram dan tingkat
urca berbeda yang meropakan rata-rata dan
tiga hasil pengamatan disajikan pada Tabel 4.
KBO diperoleh dengan cara menghitung
persentase B() sebelum difermentasi
dikurangi BO setelab lermentasi  dibagi
sebelum difermentasi dikalikan dengan 100
Y.

Perbedaan lama peram 3 minggu
(15,54%) dan 6 mingpu (20,34%)
berpengarub nyata (P<(0,05) terhaduap
kehilangan BO dari jerami  padi segar
yvang difermantasi. Semakin lama
pemeraman dilakukan maka akan
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Tabel 3, Nilw fraksi a, b, ¢ dan DT BO jerami padi segar vang difermentasi pada lama
pemesaman dan tingkat urea berbeda (% ) Fraction of a, b, ¢ and DT OM of fermented fresh

rlce straw on the lergth of incibation and different wrea level (%)

Whktu Peram

Fingkat Urea {Urea leved) {p/ke)

Fraks) (Mg Rata-ratu
{Fnu'!run} |.|I'.1.'!T§_,’.I'1r] qi" 3 5 7 {lverags)
fheeebation) )
Traks) 3 635,35 32,56 H3.20 AT
\fFraction) i 6746 SiLR0 .63 75630
a Rata-rata )
5 fi 0.9
(%) t dverapil 66,51 3, R I 68,03 B
irnks; 3 19,04} 374 2719 27.76"
(fraction) & 14,31 944 14,94 1290
h A
i iy 16,66 3,26 21,06 20,33
(%l i dverage] il
Truksi 3 ENNH 6,65 3,54 439
{fraciiony & 14.38 0,30 4,64 6,47
c Ratm-rutn Eiorh 5 "
(%) {dverae)” 2,69 347 4,07 5.1
i &4, 14" §9,29" B39 8778
N 49,33 1.37 14~
DT (%~ amaam oLt - 5 e il
s 2 93 2931 g1.64" B7.06
{Average)

* Superskrip yang berbeda pacda baris yang sama dalam [raksi yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) (Different superscript at the same row and fraction inedicating
stgrmificant differonce (p=0.05)), .

. ™ Superskop yang berbeda pada kolom yang sama dalam [raksi vang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) (Different superseript at the same coloumn row and fracifon
indicating sipnificant difference (p<0.05)).

" Berbeda tidak nyata baik pada kolom maupun baris yang sama dalam fraksi yang sama (P=0,05)
(N significant difference at the same colewmn and row in the sume fraction (P<0.05)).

Tabel 4. Penurunan kadar baban organik (BO) selama fermentasi pada jerami padi segar pada
lama pemeraman dan tingkat urea vang berbeda (%) (Qreanic matter loss during fermentation
v frowh rice strow on the lengrh incubation and different wrea feveli®o))

Waktu Pernm Tingkat Urea { Urea level) (k)

. . Rata-rata
(Mingau) {Longth of
Incubation) ( Wieks) B : 3 ! (Average)
3 643 16,79 13,40 15.54°
6 23,38 17,92 20,30 20,54"
Rara-rata {Average) y i =
KBO 19,91 17,36 16,86 18,04

* Supersknp yang berbeda pada baris yang sama dalam fraksi yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) (Different superscript at the same row and fraction i ndicating
sigmificant difference (p<t.35)).

7 Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama dalam fraksi yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) (Different superscript at the same colowmn row and fraction
indicating significant difference (p<0.05)).
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menyebabkan Kehilangan Bahan Organik
(KBO) semakin hesar, Namun pada perbedaan
pemberian tingkat urea terjadi hal yang
sebaliknya, semakin besar tingkat diberikan
maka akan menyebabkan rata-rata KBO
semakin keeil, Terdapat perbedaan yang nyata
pada masing-masing pemberian tingkal urca
0,3% (19.91%), 0,5% (17,36%) dan 0,7%
{16.,86%). Rata-rata KBO untuk selurub
perlakoan adalabh 18,04%. Berkurangnya BO
pada jerami padi yang telah mengalami
fermentasi ini berhubunpan erat dengan
ktivitas mikrobia vang ada dalam probiotik.

Fermentasi melarutkan sebagian
komponen dinding sel jerami termasuk di
dalamnya komponen serat (selulosa,
hemiselulosa dan lgnin) (Amini, 1998),
sehingga mengurangi kandungan BO jerami
padi, Aktivitas enzim selulolitik dan glikolitik
menyebabkan terjadinya kenaikan relatif abu
yang artinya menurunkan kandungan BO pada
jerami padi segar yang difermentasi. Rata-rata
KBO terendah adalah puda tingkat urea 0,7%
yang mungkin dikarenakan kandungan urea
tertingei pada perlakuan ini menychdbkan
penambaban nilal protein nukrobia dalam
probiotik sehingga kandungan BO tidak
hanyak mengalami penurunan,

Kesimpulan

Fermentasl jerami segar dengan
menggunakan urea dan probiotik yang tinggi
dengan lama peram yang lebih lama dapat
digunakan untuk mengawetkan pakan temak
yang berupa jerami padi scgar dan sekaligus
mampy  meningkatkan  kandungan protein
kasar, depradasi bahan kering dan bahan
organik serta mampu menurunkan kandungan
seral kasarnya.
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